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KAB, NGAWIL

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam nab pen-
dahuluan, bahwa penulis dalaw hal ini memusatkan pene-
litiannya di Desa Beran sebab pada masa hidupnya ikyai
Mukti bertempat tinggal di Desa Beran. Sehingga meinu-
dabkan penulis, untuk wmencari inforwman yang imengeta -
hui keberadaan K.H. Abdul Mukti dan hasil-hasil yang
telah beliau perjuangkan. Selain itu Desa Beran terke-
nul dengan lokasi santri di Kecamatan Ngawi dibanding-
kan dengan desa-desa yang lain. Oleh karena itu penu-
lis dclam penulisan skripsi iani uuntak lebih mengkhu -
suskan pada penggaubaran kondisi sosialk budaya masya-

rakat Beran.

Letak (h:ugru ‘is,

Sebelunmya sedikit akan kami jelaskan letak geo-
grafis dari pada Kecamatan Ngawi, Kecamatan Ngawi ter-
letak di Janiung Kota Kabupaten Daerah Tingkat II nNga-
wi yang terdiri dari 12 desa dan 4 keluruhan. Karena
Ngawi terwmasuk kota kecil, maka daerah kota seanua ma-
suk dalam wilayah Kecumatan Ngawi. Adapun. batas-batas
Kecamatan Ngawi adalah sebagai berikut
- Sebelah utara : Kee. HNgraho dun Kec. Pitu
- Sehelah selatun : kec. Geneng, Kec. Paron

dan kec. Kwadungan
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- Sebelah Barat : Kec. Paron
— Sebelalh Timur . Kec. Padas, dan Kec. Pangkur.
Desa Berun merupakan desa yang cukup luas di wi-

layah kKec. Ngawi, yang terbagi menjadi delupan dusun

e

yaitu

- Dusun Beran I Dusun garangrejo

Dusun Belukan

pusun Beran (I

Dusun Ingasrejo

|
I

Dusun Pojok

— Dusun Wareng pusun Balong

Jarak duri s.ecamatan Ngawi menuju Desa deran,
sekitar 2 km yang dihubungkan oleh jalan Ahmad Yani
sang lebar. Jalan Ahmad Yani merupakan salah satu -
jalan utama di .ecamatan Nzawi, sebab semua kenda-
raan raan yang akan masuk dan keluar kota harus me-

lewati jalan ini.

Letak Desu Beran dibatasi Oleh :

- Sebelah Utara . Desa Juruirejo dan Desa iMarijo -
inmulyo
- Sebelair Barat : Desa Paron

- Sebelah selatan : Desa Dawu
- Sebelah Timur : Desa Klitik.

Letak desa Beran ini cukup strategis, hal ini
di dukung oleh adanya terminal bus yang ada di wila-
yah Desa Beran, tepatnya Dusuil selukan. Dari Kec.
Niawi arah Desa Beran terletak di sebeluh selatan

melewati satu kelurahan yaitu kelurahan Jarzoaulyo.
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Untuk itu desa Ueran masih dalam wilayah nota, seduuag-
kan di desa Selutannya, sudah termasuk wilayahh desa,
daksudnya pemeriantaban des nya dipimpin oleh kepala
desa, sedangkan Desa Beran dipimpin oleh seorang lu-
rah.

Adapun luas dari Desa Beran adalah kuraang lebih
656.470 lla, yang pengklasifikasiau meuurut lunzsinya

sebagaimana tercantum di tavel bawah ini.

PruBAGIAN LUAS TANall DeSa USERAN

No. Jenis 'l'anah Luas Tanah
T, Tanalh sawah
a. Tehnis 399. 070 ha
b. % Tehnis ; 36.000 ha
c. Tadah huajan T6.735 na
2. Tanah darat
a. Pekaranzan 55.615 ha
b. tegalan 70.000 ha
c. lapangan 1.000 ha
d. kuburan 4,600 ha
e. Lain-lain 10.000 ha
f. Tanah wmilik Pemda 5.000 ha
Jumlah 656 .000 ha

Suwber : Monografi Desa Beran 1994/1995

Dari slonografi Desa Beran techun 1994/1996, juga

menunjukan bahwa juwnlah penduduk 9.480 jiwa dengan
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Jumlah Kepala keluarga sbanyak 2.015 jiwa. Dengan rin-
cian wenurut jenis kelamin adalah percuapuan sebanyak

4.753 jiwa dan laki-laki sebanyak 4.727 jiwa.

Kondisi Sosial Agrama

Desa Beran adalah terkenal dengan kemajuan di
Bidang Agamanya. Baik terkenal di wilayah kecamatan
Ngawl maupun tingkat Kabupaten Ngawi. Salah satu se-
babnya karena banyak sarana penuidikan yang ada di
Desa deran. Baik iiu Sekolah MI (inadavasah Ibtidai-
yah), Stanawiyah, dan aliyah, .da di Desa Berain
hal ini tidak ada di desa laih di wilayah Kecumatan
Ngawi. Di desa Beran juga ada 2 pondok pe=zantreil .aes-
Kipun hanya kecil., Yang satu diasuh oleh Kyai Sholeh
dan satunya adalah peaninggulan Kyai Thohir. Santri
yang wmondok cukup banysak baik dari anak setewpat .aa-
upun dari luar desa, bahkan dari luar kecamatan.Pon-
dok tersebut juga juga menampung anak-anak sekolah
Yang ada di Desa Beran yang berasal dari Jjauh. Jadi,
selain skolah formal mereka Juga mendapat [lau Aga-
ma. Adanya situasi dan kondisi yang semacam itu

membuat masyuraket Ueran terbiasa dengzan kehidubun

Yang Islami. 3
Melihat keterangan di atas maka kita bisa mena-

rik kesimpulan vahwa mayoritus penduduk Besa Beran

adalah beragama Islam, liual ini memang benar, dari

+seluruh penduduk yang berjumlah 9.480, yang wmengza -
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nut Agama Nasrani 29 orang dun yang beragama llindu Ba-

li sebanyak 20 orang, sereka kebanyakan bukan asli pean-
duduk Beran. Sehingga penduduk ceran yang menganut Aga-—
ma Islam sebanyak 9364.1

Untuk sarana peribadatan, hanya ada sarana peri-
budatan Islam saja. Jumlaunya masjid ada 8 buah, a@u-
shalla ada 15 buah, dan langgar ada 25 buah, Dengan
banyaknya sarana peribadataun tersebut padahal hanya
berada pada satu desa, maka tidak salah apabila di-
sebut sebagai desa santri. Apalagi kegiatan azama me-
rata di setiap masjid, mushalla dan langgar yang ada.
Karena melihat perkembangan lIslawm di Desa Beran 1i.i,
dari agama lain ada yang iri. Mereka ingin mendirikan
tempat peribadatan namun masyarakat dapat meuggugal -
kannya den_an alasan yang kuat tanpa adanya kekacau -
an,

Mengenai kegiatan keagawmaan yang ada di Lesa Be-
ran sangat banyak sekali, mulai dari anuak-anak sampai
orangtua ada. Di setiap dusun yang berjumlah delapan
didirikan Tamun Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). kenudian
asereka yang sebaya dengan tingkat SMP, setiap sore
imengaji di Mushala atau langgar. dercka yang sudah re-

maja tertampung dalam organisasi M.AS (.emaja clasjid)

1. Monograrfi Desa geran Tah.un 1994/1995
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yang mempunyai banyak kegiatan di antaranya yai tu
"Yasinan" keliling dun mengelola adaministra-.i uas—
Jid. ierekalah yang menjadi panitia apaoila ada pe-
ringatan-peringatan hari besar seperti Isra' Mi'raj,
Maulid Nabi Saw.,, dun lain sebagainnya. Untuk Ihu-
ibu kegiatan yang sering dilaksanakan adalah pen:za-
Jian rutin setiap malan jua'st yang disertai deagan
ari‘sun.2

Agar kegiatan keislaman di Desa Beiran dapat ber-
Jalan lancar, maka di Desa Beran ada suatu kegiatan
yang dinamakan "Lailatul Ijtima' yaitu pertemuan ti-
ap bula purnama (pertemuan tengah bulan). Dalam lai-
latul I[jtima' ini anggotanya adalah selurulh Ta'air -
Masjidyang ada di Desa Beran. Kegiatan ini acaranya
adualah diawali dengan Shalat Isya!' berjamaah, dilan-
Jutkan pada tengah malam dengan Shalat Tahajud, ke-
mudian Shalat Hajat dan Istikharah, serta yang tera-
kKhir mereka mengadakan rapat. Kegiatam seperti ini
sangat wmembantu masyarakat untuk lebih giat lagi e~
laksanakan ajaran agama dan iembantu perkembangan -
Islam yang ada di Desa Beran.

C. Kondisi Sosial Ekonoami

keliidupan sosial ekonomi masyarakat Beran yang

2. Supriadi, Wawvancara, 5-2-1995. di Kantor Desa
Beran.
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akan dibicarakan berkisar pada mata pencaharian dan
partisipasi masyarukat dualam kehidupan sosial ekono-
mi,

Sebagian besar wilayah Desa UBeran adclah lainaa
pertanian. Hal ini b Kkan berarti bahwa semua pendu -
duk hanya mengandalkan pertanian sebagai mata penca-
hariannya, akan tetapi memang mayoritas penduduknya
adalah petani.

Selain sebagai petani masyarakat Beran juga ba-
nyak yang menjadi pegawai negeri, pegawai swastaatau
pedagang. ial ini memang banyak sarana pendukungnya.
Sebagai pegawai negeri, di Desa Beran banyak terse-
dia sekolah-sekolah, Bank PengKkreditan, dan kantor-
kantor lainnya. Selain itu terdapat pasar, schiag:a
penduduk Desa Beran khususnya dapat memanfaatkan sa-
rana pasar tersebut untuk tempat berdazang. Selain
di pasar Jarga Bcran juga ada yang mendirikan toko-
toko yang buka pada waktu sore hari, sebab pasar bu-
Kanya hanya pada pagi hari sementara itu keperluan -
masyarakat bisa sewaktu-wuktu.

Walaupun sebagian besar masyarakat Beran mata
Pencahariaunya sebagai petani, akan tetapi pekerjaan
itu telan mencukupi kehidupan mereka. Hal itu terli-
nat dari data Desa Beran pada lahun 1991/1995 sudah
tidak ada ladi warga yung terzolong di bawan  garis

kKemiskinain.



Pada dasarnya mata pencahuavian penduduk Desa

ran adalah sebagaimana taibel di bawah ini

MATA PENCAHA (IAN PuNDUMUK DuSA BERAN
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Be-

No. ! JJata pencaharian Juinl ah
1 ! Petani 3310
2 ! Pensusaha I[ndustei 25
3 ! Buruh Industri 33
4 ! Buruh pengusaha 30
5 ! Pedagang 432
6 ! Pengusaha Bangunan Y
T ! Pengusdina anzkutan 13
3 ! daryavan/ Peg. tleg 1430
9 !OABRQI €10]

10 I Pensiwaciy 2z, Jeg. sipil 70

11 ! Pensiun ABRI 47

12 ! dll 1O

Juinlah 4519

Sumber : Datu Desa Beran tahun 1994/1995

Sebagai petani Warga Beran sangat ulet dan pan-

dai di dalam mengatur dan mengolah lahan persawahan

untuk ditanaani sesuai dengan musimnya, Pada musim hu-

Jan mereka menanaminya padi, sedangkan pada wmusim ke-

marau merekd bunysk yaing menanami sayur mayur seperti

bayam, ketela, ketimun, jagung, dun tembakau.

Selain itu di Desa Beran ada sarana pentinz un-
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tuk melayani warga, terutama sarana pengkreditan. Sa-
rana pengkreditan yang ada di Desa Beran adalah satu
unit BRI, 1 cabang BiI, dun 3 Bank lainnya. Kemudian -
tersedia pula koperasi simpan pinjam, 6 koperasi per-
kumpulan dan 1 lumbung desa. Seinua fasilitas ini sa-
ngat vermanfaat bagi wurga Besa Beran maupun desa se-
. 3
kitarnya.

D. Kondisi Sosial Budaya

Sebenarnya menurut EB. Taylet, kebudayaan adalah
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan atau
religi, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan ke-
mampuan-kemampuan , serta kebiasaan-kebiasaan yung di-
dapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.4Se—
hingga untuk mengetuhui kondisi sosial budaya:masyaru—
kat Beran, sudah banyak dibahas sebelumnya.

Dalum membahas tentang kondisi sosial budaya yang
berkembang di masyarakat Beran, karena arti dari pada
kebudayaan itu luas sekali yaitu mencakup segala segi
kehidupan manusia maka penulis akén meanbatasi segi bu-
daya yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini;
Dimana pokok bahasannya akan bertumpu pada kebudaya-
an yang bersifat kemasyarakatan dan kebudayaan yang

bersifat keagamaan di pihak lain. Adapun untuk menge-

3. Ibid. , ;
4. Soerjono Sockanto, sosiologi suatu pengant.r,
cet. XII, Jakarta, itajawali Press, 1990, hal. 188
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tahui seikaligus menzenali corak-corak dari kebudaya-
an tersebut, tidak ada cara lain kecuali dengan memn-
perhatikan gejala-gejala yang timbul di masyarakat.
Misalnya melalui perilaku keiiidupan dalam melaksana-
kan adat-istiadat, maksudnya suatu kebiasaan yang di-
laksanakan secara berulang«ulang dan berlaku padama-
syarakat tersebut,

Untuk lebih jelasnya ukun kita bahas satu per-
satu tentang budaya yang imereka laksanakan.

a. Kebudayaan yang bersifat Kcmasyarakataa.

Pada dasarnya untuk membedakan dua unsur terse-
but yaitu antara kebudayasan yang bersifat kemasyara-
katan dan kebudayaan yang bersifat keagamaan culkup
sulit, masalahnya keduanya sering berjalan dalam sa-
tu kegiatan.

Mengenai Kebudayaan yuang bersifat kemasyaraka-
tan di Desa Beran, tampaknya sudah banyak yany ha-
lang. lal ini adalah akibat semakin meninikatnya ke-
sadaran masyarakat untuk menjalankan Agama Islam se-

-etara seampurna. Sedangkan pada umumnya budayu yang
bersitrat kemasyarukatan tersebut bertentanzan :dc -
ngan ajaran Agama Islam. Misalnya saja oudoya nya-
dran yaitu upacara bersih desa dengan jualan wmendata-—
ngi tempat-tempat yany dikeramatkan, kemudian menga-
dakan selamatan di tempat itu serta meamanjotkan do'a

Yang ditujukan kepada "Penungzgu'' tempat terscbut.
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0Oleh Masyarakat Beran yang telah mengerti dan melak-
sanakan ajaran Agaasa I[slaa, aereka cniuy sclaaatan di
runah dan do'anys ditujukan kepada Allah Swt. Dudaya
yang lain yaitu methil artinya suatu upacara yanyg di-
laksanakan pada waktu padi mulai menguning, untuk di-
tujukan kepada "Dewi Sri" yang dianggap sebagai peme-
lihara tanaman padi. Upacara ini di Masyarakat Beran
masih ada walaupun hanya beberapa orang. Pada umum -
nya masyarékat Beran cukup saja memanjatkan rasa syu-
kur kepada Allah Swt. Budaya lain adalah Gaimbyong,da-
hulunya gambyong ini memasyarakat sekali. Gambyony -
adalah merupakan Kesenian tradisional masyarakat Nga-
wi yang di dalamnya ada unsur minum-minumnan keras,se-
jalan dengan perkembangan Islam yanyg semakin marak,
Buduya kemasyarakatan lain yang masih ada yaitu aca-
ra-acara yang berhubungan dengan selamatan, misalnya
selamatan kelahiran bayi, selamatan kitanan, selama-
tan perkawinan, selamatan kematian dan lain-lain. llal
ini semua ditujukan untuk meminta keselamatan Kepada

Allah Swt..5

b. Kebudayaan yang bersifat Keagamaan.
Yang dimaksud kebudayaan keagamaan adalah suatu
gerak budaya yang diwujudkan dalam kehidupan masyara-

kat yang dimotifisir oleh unsur-unsur keagamuaan. Ka-

5. Supriadi, WYawancara, 5-2-1995, di Kantor Desa

Beran.
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rena ilasyarakat Beran keislamanya. sangat kuat, maka
kebudayaan yang bersifat keagamaan lebih dominan da-
ri pada kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan. Mi-
salnya perayaan Mauludan yaitu suatu kebudayaan yang
terwujud dengan tujuan untuk memperingati laBirnya -
Nabi Muhammad Saw. Biasanya dalam acara peringatan -
tersebut diadakan semacum pengajian akbar atau juga
pengajian yang lain, Kemudian perayaan Isra' Mi'raj
yaitu suatu perayaam untuk memperingati naiknya. Nabi
Muhammad Saw. ke langit ke tujuh guna mend.pat pe-
rintah melaksanakan Ibadah Shalat liwma waktu. Biasa-
nya dalam perayaan-perayaan Hari Desar Umat Islam ter-
sebut mengundang pembicara dari luar Kabupaten Ngawi.
Di dalam perayaan-perayaan tersebut juga diselingi -
densan kesenian samproh, baik dari tingkat anak-anak
maupun remaja, Memang di Desa Beran ada beberapa grup
samproh, yang dibentuk oleh itemaja Mamjid maupun oleh
ustadz-ustadz TPA. Ada kebudayaan lain yang mewarnai
Desa Beran yaitu Hadrah. Hadrah adalah suatu tarian
Yan_ dilakukan oleh beberapu oran: laki-laki secara
bersama-sama dengan menyanyikan syair-syair Arab ser-
ta diiringidengan beberapa orang yang menabulh terba -
ngan.sengenai kebudayaan yung bersifat keagamuan .. di
Desa Beran ini juga telah dibahus dalam bad Il menge-

nai kondisi sosial agama slasyarakat secan.



